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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik wakaf digital di kalangan Generasi
Z ditinjau dari perspektif etika ekonomi Islam. Generasi Z merupakan kelompok yang memiliki
tingkat literasi digital tinggi dan sangat dekat dengan penggunaan teknologi, sehingga
memiliki potensi besar dalam pengembangan filantropi Islam berbasis digital. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research)
melalui analisis berbagai literatur yang berkaitan dengan wakaf digital, karakteristik Generasi
Z, dan prinsip-prinsip etika ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf digital
sejalan dengan nilai-nilai etika ekonomi Islam apabila dikelola berdasarkan prinsip keadilan
(‘adl), amanah, transparansi, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan (maslahah).
Kemudahan akses, fleksibilitas transaksi, dan pemanfaatan teknologi menjadi faktor yang
mendorong minat Generasi Z untuk berpartisipasi dalam wakaf digital. Namun demikian,
masih terdapat beberapa tantangan, seperti rendahnya literasi wakaf, tingkat kepercayaan
terhadap lembaga pengelola, serta pemahaman mengenai mekanisme wakaf digital yang
sesuai syariah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan tata kelola digital yang akuntabel,
peningkatan edukasi wakaf, dan optimalisasi pemanfaatan media digital untuk meningkatkan
partisipasi Generasi Z dalam wakaf digital. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian filantropi Islam dengan menyoroti hubungan antara inovasi teknologi,
partisipasi generasi muda, dan implementasi etika ekonomi Islam di era digital
Kata Kunci: Wakaf Digital, Generasi Z, Etika Ekonomi Islam

Abstract

This study aims to analyze the practice of digital waqf among Generation Z from the
perspective of Islamic economic ethics. Generation Z is a group that has a high level of digital
literacy and is very close to the use of technology, so it has great potential in the development
of digital-based Islamic philanthropy. This research uses a qualitative method with a library
research approach through the analysis of various literature related to digital wadqf,
characteristics of Generation Z, and the principles of Islamic economic ethics. The results of
the study show that digital waqf is in line with the ethical values of Islamic economics if it is
managed based on the principles of justice (‘adl), trust, transparency, social responsibility,
and benefits (maslahah). Ease of access, flexibility of transactions, and the use of technology
are factors that encourage Generation Z's interest in participating in digital waqf. However,
there are still several challenges, such as low waqf literacy, the level of trust in management
institutions, and understanding of the sharia-compliant digital waqf mechanism. Therefore,
it is necessary to strengthen accountable digital governance, improve wagqf education, and
optimize the use of digital media to increase Generation Z's participation in digital wagqf. This
research contributes to the development of the study of Islamic philanthropy by highlighting
the relationship between technological innovation, the participation of the younger
generation, and the implementation of Islamic economic ethics in the digital era.
Keywords: Digital Waqf, Generation Z, Islamic Economic Ethics
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi praktik filantropi Islam,
termasuk wakaf yang kini dapat dilakukan melalui berbagai platform digital (Manaf et al.,
2025a). Meskipun Generasi Z dikenal sebagai kelompok yang memiliki tingkat literasi
teknologi tinggi dan aktif dalam pemanfaatan media digital, namun partisipasi mereka dalam
wakaf digital masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan potensi yang dimiliki (Canggih
et al.,, 2025). Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemudahan akses
teknologi dengan kesadaran berwakaf. Selain itu, muncul berbagai permasalahan etika terkait
transparansi pengelolaan dana wakaf, akuntabilitas lembaga pengelola, keamanan transaksi
digital, dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap platform wakaf digital. (Maghfiroh &
Puspitasari, 2026). Di sisi lain, budaya konsumtif yang berkembang dikalangan Generasi Z
seringkali lebih dominan dibandingkan kesadaran untuk melakukan kegiatan filantropi yang
berorientasi pada manfaat sosial jangka panjang. (Phan & Nguyen, 2025). Kondisi ini menjadi
tantangan dalam mewujudkan praktik wakaf digital yang tidak hanya efektif secara teknologi,
namun juga sesuai dengan prinsip etika ekonomi Islam seperti amanah, keadilan,
transparansi, tanggung jawab sosial, dan manfaat.

Perkembangan wakaf digital di Indonesia menunjukkan tren yang cukup positif.
Berbagai lembaga filantropi Islam mulai mengembangkan platform wakaf digital sebagai
strategi memperluas penghimpunan dana wakaf dan meningkatkan literasi masyarakat
tentang wakaf produktif. (Jafar et al., 2025). Wakaf yang dahulu identik dengan harta tidak
bergerak seperti tanah dan bangunan, kini mengalami transformasi menjadi lebih fleksibel
melalui wakaf uang dan wakaf digital (Bisi & Zreg, 2025). Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa konsep wakaf mempunyai sifat dinamis dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa meninggalkan prinsip syariah yang menjadi landasannya. Dalam
perspektif ekonomi Islam, wakaf tidak hanya dipandang sebagai bentuk ibadah sosial, namun
juga sebagai instrumen ekonomi yang mempunyai potensi besar dalam mendorong
kesejahteraan masyarakat, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi umat yang
berkelanjutan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, etika mempunyai kedudukan yang sangat mendasar
dalam segala aktivitas perekonomian. Sistem ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada
keuntungan materi saja, namun juga mengedepankan nilai-nilai moral dan spiritual dalam
setiap aktivitas muamalah. Prinsip-prinsip seperti amanah, kejujuran (shiddiq), transparansi,
tanggung jawab, dan keadilan menjadi landasan utama dalam pengelolaan harta umat,
termasuk wakaf (Haryati & Mughits, 2025). Amanat dalam pengelolaan wakaf mengandung
arti bahwa lembaga pengelola harus mampu memelihara dan mengelola dana wakaf sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh wakaf. Transparansi diwujudkan melalui

keterbukaan informasi terkait pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf
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sehingga masyarakat dapat mengetahui secara jelas penggunaan dana wakafnya
(Maretaniandini et al., 2025a). Sedangkan akuntabilitas menunjukkan tanggung jawab
lembaga dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan dana wakaf kepada masyarakat dan
kepada Allah SWT.

Kajian wakaf digital berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan
transformasi filantropi Islam di era digital. Penelitian yang dilakukan oleh Jalaluddin, Insani,
dan Juzaili bertajuk “Minat Wakaf di Kalangan Gen Z : Peran Literasi Teknologi dan Inovasi
Wakaf Digital” menemukan bahwa literasi teknologi dan inovasi wakaf digital berpengaruh
positif terhadap minat wakaf dikalangan Generasi Z. Penelitian ini menekankan bahwa
kemudahan akses terhadap teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi
generasi muda dalam wakaf digital (Insani & Juzaili, 2026). Namun penelitian tersebut lebih
fokus pada aspek minat dan adopsi teknologi tanpa mengkaji dimensi etika ekonomi Islam
secara mendalam. Kajian lain yang dilakukan oleh Haidar, Hendrasto, Herindar, dan
Chairiyati bertajuk “Niat Wakaf Tunai dikalangan Pemuda Muslim Indonesia: Peran
Digitalisasi Perbankan” menunjukkan bahwa digitalisasi layanan perbankan syariah mampu
meningkatkan niat Generasi Z dan milenial untuk berpartisipasi dalam wakaf uang. Penelitian
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned
Behavior (TPB) untuk menjelaskan perilaku pengguna (Haidar et al., 2024). Namun penelitian
tersebut lebih menekankan pada aspek penerimaan teknologi dibandingkan nilai etika yang
mendasari praktik wakaf digital.

Lebih lanjut, penelitian Annisa, Imsar, dan Harahap yang bertajuk “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Generasi Z Menggunakan Platform Sukuk Wakaf Tunai: Teori UTAUT”
menemukan bahwa ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosial
merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan
platform Sukuk Wakaf Tunai (CWLS). Penelitian ini berkontribusi dalam memahami perilaku
pengguna wakaf digital, namun belum mengintegrasikan analisis etika ekonomi Islam sebagai
kerangka evaluasi (Annisa et al., 2024). Afriza dkk. melalui penelitian “Wagqf Goes Digital:
Wagqf Innovation in Modern Era in Indonesia” menjelaskan bahwa digitalisasi wakaf mampu
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan jangkauan penghimpunan dana wakaf. Kajian ini
menyoroti pentingnya inovasi teknologi dalam pengembangan wakaf modern, namun
pembahasannya masih fokus pada aspek inovasi dan transformasi digital tanpa mengkaji
perilaku Generasi Z secara spesifik (Afriza et al., 2025). Selain itu, Wahidah dalam penelitian
“Wakaf Produktif Digital: Kontekstualisasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia”
menyatakan bahwa digitalisasi wakaf produktif memerlukan transparansi, akuntabel, dan
sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah (Wahidah, 2025). Penelitian ini memberikan

landasan normatif mengenai pentingnya kepercayaan dan akuntabilitas dalam pengelolaan
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wakaf digital, namun belum secara spesifik mengkaji persepsi dan partisipasi Generasi Z
sebagai kelompok pengguna utama teknologi digital.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar penelitian masih berfokus pada faktor teknologi, minat penggunaan, inovasi
digital, dan aspek regulasi wakaf digital. Sementara itu, penelitian yang secara spesifik
menganalisis wakaf digital dikalangan Generasi Z dengan menggunakan perspektif etika
ekonomi Islam, khususnya terkait prinsip amanah, keadilan, transparansi, tanggung jawab
sosial, dan kesejahteraan, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana praktik wakaf digital di kalangan
Generasi Z dapat dipahami dan dievaluasi berdasarkan nilai-nilai etika ekonomi Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian wakaf digital,
karakteristik Generasi Z, dan perspektif etika ekonomi Islam dalam satu kerangka analisis
yang komprehensif. Penelitian-penelitian sebelumnya secara umum berfokus pada aspek
adopsi teknologi, faktor-faktor yang mempengaruhi minat terhadap wakaf digital, penerimaan
platform digital, dan inovasi pengelolaan wakaf berbasis teknologi. Namun penelitian yang
secara khusus menganalisis perilaku dan partisipasi Generasi Z dalam wakaf digital
berdasarkan prinsip etika ekonomi Islam masih sangat terbatas. Penelitian ini menawarkan
pendekatan baru dengan menjadikan nilai-nilai etika ekonomi Islam, seperti amanah, keadilan
(‘adl), transparansi, tanggung jawab sosial, dan kemanfaatan (mashlahah), sebagai instrumen
utama untuk mengevaluasi praktik wakaf digital di kalangan Generasi Z. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengkaji aspek teknologi dan kemudahan penggunaan platform
digital, namun juga menilai sejauh mana penerapan wakaf digital sesuai dengan prinsip moral

dan etika Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian
kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitiannya adalah pada analisis
konseptual praktik wakaf digital di kalangan Generasi Z dan relevansinya dengan prinsip etika
ekonomi Islam (Panda & Kaur, 2025). Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengkaji
secara mendalam berbagai teori, konsep, hasil penelitian terdahulu, dan peraturan terkait
wakaf digital dan perilaku filantropi generasi muda di era digital (Li et al., 2024). Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti artikel dari jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku, prosiding, laporan
lembaga wakaf, peraturan terkait wakaf, serta dokumen resmi yang membahas tentang
perkembangan wakaf digital dan ciri-ciri Generasi Z. Literatur yang digunakan diprioritaskan
dari publikasi lima tahun terakhir untuk memperoleh gambaran aktual perkembangan wakaf

digital dalam konteks ekonomi syariah.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur
secara sistematis (Chand, 2025). Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
mengevaluasi berbagai sumber yang relevan dengan tema penelitian, kemudian memilih
literatur berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas, dan kontribusinya terhadap pembahasan
wakaf digital dan etika ekonomi Islam. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis isi. Tahapan analisis meliputi reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi data, dan
penarikan kesimpulan (Miles et al., 2020). Data yang telah dikumpulkan dianalisis
berdasarkan prinsip-prinsip etika ekonomi Islam yang meliputi amanah, keadilan (‘adl),
transparansi, tanggung jawab sosial, dan manfaat (maslahah). Kerangka analisis ini
digunakan untuk menilai sejauh mana pertumbuhan praktik wakaf digital dikalangan Generasi
Z mencerminkan nilai-nilai etika dalam perekonomian Islam.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai literatur dari berbagai sumber. Selain itu, analisis kritis
terhadap hasil penelitian terdahulu dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peluang, tantangan, dan implikasi etika penerapan wakaf digital di
kalangan Generasi Z. Hasil penelitian tersebut kemudian disajikan secara deskriptif-analitis
untuk memberikan gambaran sistematis mengenai hubungan antara perkembangan teknologi

digital, perilaku Generasi Z, dan penerapan etika ekonomi Islam dalam praktik wakaf digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Generasi Z terhadap Wakaf Digital

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, Generasi Z secara umum mengenal wakaf digital
sebagai salah satu bentuk transformasi wakaf yang memanfaatkan teknologi informasi dan
platform digital dalam proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf (Manaf
et al.,, 2025b). Digitalisasi wakaf telah memudahkan masyarakat dalam berwakaf melalui
aplikasi, website, mobile banking, dompet digital, dan berbagai sistem pembayaran elektronik
lainnya. Kemudahan akses ini menjadikan wakaf digital semakin relevan dengan karakteristik
Generasi Z yang tumbuh dan berkembang dilingkungan yang sangat dekat dengan teknologi
digital.

Tingginya penggunaan internet, ponsel pintar, dan media sosial dikalangan Generasi Z
berkontribusi terhadap meningkatnya paparan mereka terhadap berbagai bentuk filantropi
Islam berbasis digital, termasuk wakaf digital (Sanusi et al., 2025). Digitalisasi memungkinkan
proses wakaf dilakukan lebih cepat, praktis, fleksibel, dan efisien dibandingkan mekanisme
wakaf konvensional. Oleh karena itu, perkembangan teknologi informasi memberikan peluang
besar untuk meningkatkan partisipasi generasi muda dalam kegiatan filantropi Islam (Ridho
et al., 2025). Namun sejumlah penelitian juga mengungkapkan bahwa pemahaman Generasi

Z terhadap wakaf digital masih cenderung pada tingkat dasar. Sebagian besar literatur
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menunjukkan bahwa wakaf masih sering dipahami sebagai pemberian tanah atau bangunan
untuk tujuan ibadah, seperti pembangunan masjid, pesantren, dan kuburan. Pemahaman
mengenai wakaf produktif, wakaf uang, dan pengelolaan harta wakaf yang berorientasi pada
pemberdayaan ekonomi umat masih belum sepenuhnya dipahami oleh sebagian generasi
muda. Kondisi ini menunjukkan bahwa konsep wakaf modern belum tersosialisasikan secara
maksimal dibandingkan dengan praktik wakaf tradisional yang sudah lama berkembang di
masyarakat.

Media sosial mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk pengetahuan
Generasi Z tentang wakaf digital. Platform digital seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan
berbagai media dakwah berbasis internet menjadi sarana utama penyebaran informasi tentang
wakaf (Anggraini & Hilal, 2025). Selain itu, kampanye digital yang dilakukan oleh lembaga
filantropi Islam serta keterlibatan para pemuka agama dan influencer muslim juga berperan
dalam meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya wakaf sebagai instrumen
pembangunan ekonomi umat.

Dari perspektif etika ekonomi Islam, temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara tingginya literasi digital dan terbatasnya literasi wakaf digital di kalangan Generasi Z.
Padahal, wakaf dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai ibadah sosial, namun juga sebagai
instrumen ekonomi yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan (maslahah), keadilan sosial
(‘adl), dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan
pendidikan wakaf digital melalui media yang dekat dengan Generasi Z menjadi kebutuhan
mendesak agar transformasi digital dibidang filantropi Islam dapat berjalan maksimal. Hasil
analisis literatur ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan wakaf digital di
kalangan Generasi Z tidak hanya bergantung pada kemajuan teknologi, tetapi juga
peningkatan pemahaman konsep, manfaat, dan tujuan wakaf dalam perspektif ekonomi Islam.
Semakin baik pemahaman generasi muda terhadap wakaf digital, maka semakin besar pula
peluang partisipasi aktif dalam membangun ekosistem filantropi Islam yang transparan,

produktif, dan berkelanjutan di era digital.

Persepsi Generasi Z Terhadap Etika Wakaf Digital Dalam Perspektif Ekonomi
Islam

Aspek etika menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi minat dan partisipasi
Generasi Z dalam wakaf digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa generasi muda
cenderung memberikan perhatian besar terhadap transparansi, akuntabilitas, dan integritas
lembaga pengelola wakaf sebelum memutuskan untuk mengikuti kegiatan wakaf berbasis
digital. Dalam konteks transaksi digital, kepercayaan menjadi modal utama yang menentukan

keberhasilan platform filantropi Islam dalam menarik partisipasi masyarakat.
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Generasi Z memiliki kecenderungan memilih platform wakaf yang memberikan
informasi terbuka tentang proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf.
Keterbukaan informasi dipandang sebagai bentuk tanggung jawab moral institusi terhadap
wakif sekaligus indikator profesionalisme pengelolaan dana umat (Suhaimi Nahar & Yaacob,
2011). Oleh karena itu, publikasi laporan keuangan, dokumentasi program, laporan dampak
sosial, dan pemutakhiran informasi secara berkala menjadi faktor penting dalam membangun
kredibilitas lembaga wakaf digital. Selain transparansi, berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan terhadap platform wakaf digital sangat dipengaruhi oleh legalitas
dan reputasi lembaga pengelolanya. Lembaga yang memiliki izin resmi, diawasi oleh otoritas
yang berwenang, dan bekerja sama dengan lembaga Islam yang kredibel cenderung
memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari masyarakat. Selain itu, pemanfaatan
media sosial secara aktif dan mendidik dinilai mampu meningkatkan citra positif lembaga dan
mempererat hubungan pengelola wakaf dengan komunitas digital.

Dari perspektif etika ekonomi Islam, temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan
kepercayaan dalam pengelolaan wakaf digital. Asas amanah mengharuskan pengelola wakaf
melaksanakan tugasnya secara jujur, profesional, dan bertanggung jawab atas dana titipan
masyarakat (Abu Danyal, 2025). Amanah tersebut tidak hanya terkait dengan administrasi
pengelolaan dana, namun juga mencakup komitmen untuk memastikan dana wakaf digunakan
sesuai dengan tujuan syariah dan memberikan manfaat yang optimal bagi penerima manfaat
(Kassim & Noordin, 2025). Prinsip transparansi juga mempunyai tempat penting dalam etika
ekonomi Islam. Transparansi berfungsi sebagai mekanisme pengawasan sosial yang
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi tentang pengelolaan dana wakaf secara
terbuka. Dengan adanya transparansi, potensi penyalahgunaan dana dapat diminimalisir
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga wakaf dapat terus terjaga. Di era digital,
transparansi menjadi semakin relevan karena masyarakat memiliki akses informasi yang lebih
luas dan cenderung memverifikasi kredibilitas suatu lembaga sebelum melakukan transaksi
keuangan.

Selain kepercayaan dan transparansi, hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip
keadilan (‘adl) dan kemaslahatan (maslahah) juga menjadi landasan penting dalam
pengembangan wakaf digital (Hamzah et al., 2025). Analisa literatur menunjukkan bahwa
masyarakat, khususnya Generasi Z, mengharapkan dana wakaf dikelola secara adil, tepat
sasaran, dan memberikan dampak sosial yang nyata. Wakaf tidak hanya dipahami sebagai
bentuk ibadah individu, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi syariah yang berfungsi
mengurangi kesenjangan sosial, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil tinjauan literatur menunjukkan
bahwa Generasi Z memiliki pandangan positif terhadap perkembangan wakaf digital sebagai

sebuah inovasi dalam filantropi Islam. Namun keberhasilan penerapan wakaf digital sangat
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bergantung pada kemampuan lembaga pengelolanya dalam menerapkan prinsip-prinsip etika
ekonomi syariah, khususnya amanah, transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan
kemaslahatan. Oleh karena itu, penguatan tata kelola berbasis syariah, optimalisasi
transparansi digital, dan peningkatan edukasi masyarakat merupakan langkah strategis dalam
membangun kepercayaan Generasi Z dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan ekosistem

wakaf digital di era transformasi digital..

Implementasi Nilai Etika Ekonomi Islam pada Platform Wakaf Digital

Berbagai platform wakaf digital yang berkembang beberapa tahun terakhir berupaya
menerapkan nilai-nilai etika ekonomi syariah melalui penerapan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan dana wakaf. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
platform wakaf digital secara umum menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan
masyarakat memperoleh informasi mengenai pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian
dana wakaf secara lebih terbuka (Maretaniandini et al., 2025b). Bentuk transparansi tersebut
diwujudkan melalui penyediaan laporan penyaluran dana, dokumentasi kegiatan,
pengembangan program wakaf, dan informasi penggalangan dana yang dapat diakses secara
online. Kajian terhadap berbagai platform wakaf digital juga menunjukkan adanya upaya
peningkatan akuntabilitas melalui penyajian laporan keuangan digital, bukti penyaluran
wakaf, dan informasi program yang diupdate secara berkala (Saputra, 2025). Kehadiran
teknologi digital memungkinkan proses pelaporan dilakukan lebih cepat dan mudah
dibandingkan sistem konvensional, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola wakaf.

Namun berbagai penelitian sebelumnya juga mengidentifikasi sejumlah tantangan
dalam penerapan etika ekonomi Islam pada platform wakaf digital. Beberapa penelitian
menemukan bahwa tidak semua platform menyediakan laporan terkini yang konsisten dan
komprehensif. Selain itu, informasi mengenai penggunaan dana wakaf seringkali masih
bersifat umum sehingga masyarakat kesulitan menilai efektivitas pengelolaan dana yang telah
terkumpul. Literatur juga menunjukkan bahwa edukasi mengenai wakaf produktif dan
pemanfaatan harta wakaf secara berkelanjutan masih relatif terbatas dibandingkan dengan
promosi penghimpunan dana wakaf itu sendiri (Misbah & Johari, 2025). Dilihat dari etika
ekonomi Islam, penerapan transparansi dan akuntabilitas pada platform wakaf digital
merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip amanah dalam pengelolaan dana umat.
Amanah mewajibkan pengelola wakaf menjalankan tugasnya secara profesional, jujur, dan
bertanggung jawab sesuai dengan tujuan syariah. Oleh karena itu, keterbukaan informasi
mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf menjadi indikator penting

dalam menilai kualitas tata kelola lembaga wakaf digital.
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Selain asas amanah, penerapan etika ekonomi Islam juga berkaitan dengan asas
keadilan (‘adl) dan kemaslahatan (maslahah) (Misbachudin & Millah, 2026). Dana wakaf yang
dikelola secara produktif dan disalurkan secara tepat sasaran akan memberikan manfaat yang
lebih luas kepada masyarakat dan mendukung pembangunan perekonomian umat secara
berkelanjutan. Di sisi lain, keterbatasan informasi dan rendahnya transparansi dapat
menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat dan menghambat optimalisasi fungsi sosial dan
ekonomi wakaf. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan peluang
besar bagi perkembangan wakaf modern. Namun keberhasilan digitalisasi wakaf tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi saja, namun juga kemampuan lembaga pengelolanya
dalam menerapkan prinsip etika ekonomi syariah secara konsisten. Oleh karena itu, penguatan
sistem pelaporan digital, peningkatan kualitas pendidikan masyarakat, dan pengembangan
tata kelola berbasis syariah merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas dan
kredibilitas platform wakaf digital.

Kepercayaan menjadi faktor yang sangat menentukan keikutsertaan Generasi Z dalam
wakaf digital. Sejumlah penelitian menunjukkan ada beberapa faktor utama yang
mempengaruhi tingkat kepercayaan generasi muda terhadap platform wakaf digital
(Widiastuti et al., 2025). Pertama, transparansi kelembagaan menjadi faktor paling dominan
dalam membangun kepercayaan pengguna. Generasi Z cenderung lebih tertarik pada platform
yang menyediakan informasi terbuka mengenai penggunaan dana, pengembangan program,
dan dampak sosial yang dihasilkan dari kegiatan wakaf. Ketersediaan laporan yang mudah
diakses merupakan indikator penting dalam menilai kredibilitas suatu lembaga.

Kedua, reputasi dan legalitas lembaga pengelola juga mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa platform yang memiliki lisensi
resmi, diawasi oleh lembaga yang berwenang, dan memiliki rekam jejak yang baik cenderung
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dibandingkan platform yang tidak memiliki
legitimasi yang jelas. Ketiga, keamanan sistem digital menjadi faktor yang sangat penting bagi
Generasi Z sebagai kelompok yang aktif menggunakan teknologi. Literatur menunjukkan
bahwa perlindungan data pribadi, keamanan transaksi, dan jaminan terhadap risiko
penyalahgunaan dana menjadi pertimbangan utama sebelum melakukan transaksi wakaf
digital. Keempat, media sosial mempunyai peran penting dalam membentuk persepsi dan
kepercayaan terhadap platform wakaf digital. Konten yang mendidik, interaktif, dan konsisten
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap program wakaf sekaligus memperkuat
citra positif lembaga pengelola. Kelima, kemudahan akses dan pengalaman pengguna juga
menjadi faktor yang mempengaruhi minat Generasi Z. Platform yang memiliki tampilan
sederhana, proses transaksi cepat, dan pilihan metode pembayaran yang beragam cenderung

lebih diminati oleh generasi muda.
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Dalam perspektif etika ekonomi Islam, kepercayaan mempunyai hubungan yang erat
dengan prinsip amanah dan kejujuran (Abdurrahman, 2025). Kepercayaan tidak hanya
dibangun melalui kecanggihan teknologi, namun juga melalui integritas lembaga dalam
mengelola dana wakaf secara profesional dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembaga
wakaf digital harus mampu menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai syariah melalui
transparansi, akuntabilitas, dan keterbukaan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital saja tidak cukup untuk meningkatkan partisipasi Generasi Z
dalam wakaf digital. Keberhasilan platform wakaf digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan
lembaga dalam membangun kepercayaan melalui penerapan nilai-nilai etika ekonomi Islam.
Prinsip amanah, transparansi, keadilan, dan kemanfaatan harus menjadi landasan utama
dalam setiap proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran dana wakaf.

Oleh karena itu, penguatan tata kelola berbasis syariah, peningkatan kualitas layanan
digital, pengembangan sistem keamanan transaksi, dan optimalisasi edukasi masyarakat
melalui media digital menjadi strategi penting dalam meningkatkan kepercayaan Generasi Z
terhadap wakaf digital. Upaya tersebut diharapkan dapat mendukung terciptanya ekosistem
wakaf digital yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai etika

ekonomi Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, dapat disimpulkan bahwa wakaf digital
merupakan inovasi filantropi Islam yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan
partisipasi Generasi Z dalam kegiatan wakaf melalui pemanfaatan teknologi digital.
Karakteristik Generasi Z yang dekat dengan internet, media sosial, dan berbagai platform
digital menjadikan wakaf digital sebagai instrumen yang relevan dengan kebutuhan dan gaya
hidup generasi muda. Kemudahan akses, fleksibilitas transaksi, dan kecepatan layanan
menjadi faktor yang mendukung penerimaan wakaf digital dikalangan Generasi Z. Namun
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi wakaf digital dikalangan Generasi Z masih
tergolong terbatas. Pemahaman tentang wakaf sebagian besar masih berorientasi pada praktik
wakaf tradisional, sedangkan pemahaman tentang wakaf produktif, wakaf uang, dan
pengelolaan wakaf berbasis digital belum berkembang secara optimal. Media sosial dan
platform digital mempunyai peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
Generasi Z tentang wakaf digital, sehingga dapat menjadi sarana strategis untuk memperluas
pendidikan wakaf di era digital. Dari perspektif etika ekonomi Islam, keberhasilan
pengembangan wakaf digital sangat bergantung pada penerapan prinsip amanah,
transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan kemaslahatan. Berbagai literatur menunjukkan
bahwa kepercayaan Generasi Z terhadap platform wakaf digital dipengaruhi oleh keterbukaan

informasi, legalitas kelembagaan, keamanan sistem digital, reputasi pengelola, dan
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kemudahan akses layanan. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai etika ekonomi syariah harus
menjadi landasan utama dalam pengelolaan wakaf digital agar mampu membangun
kepercayaan masyarakat dan menjamin keberlanjutan program wakaf.

Penelitian ini menekankan bahwa transformasi digital disektor wakaf tidak hanya
membutuhkan inovasi teknologi, tetapi juga penguatan tata kelola berbasis syariah yang
profesional, transparan, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan literasi wakaf
digital, optimalisasi pendidikan melalui media digital, dan penguatan penerapan etika
ekonomi syariah merupakan langkah penting dalam mendorong partisipasi Generasi Z dan
mewujudkan ekosistem wakaf digital yang produktif, inklusif, dan berkelanjutan untuk

kemaslahatan umat.
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